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ABSTRAK

Mekanisme koping merupakan cara seseorang keluar dari stres atau trauma, serta membantu
seseorang mengelola emosi. Penentuan strategi koping tujuannya untuk menyesuaikan diri terhadap
tuntutan atau tekanan baik dari dalam maupun dari luar. Perawat merupakan salah satu tenaga
kesehatan yang sangat rentan menerima dampak dari munculnya COVID-19. Tujuan penelitian ini
adalah untuk memperoleh gambaran mekanisme koping perawat dalam menghadapi kecemasan di
masa pandemi COVID-19 di RSUD Anugerah Kota Tomohon. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Desember 2021 sampai dengan Januari 2022 dengan menggunakan desain penelitian
deskriptif kuantitatif. Teknik pengambilan sampel yaitu Total sampling dengan jumlah sampel 95
orang. Hasil penelitian menunjukan bahwa mekanisme koping adaptif dengan memberi centang di
kolom 3 (Selalu) dalam kuesioner sebagian besar pada kategori berdoa 63 responden (70,0%) dan
memberi centang di kolom 2 (Sering) dalam kategori mencari informasi, latihan fisik ringan dan
berpikir optimis masing-masing 35 responden (38,9%). Adapun hasil penelitian responden yang
menggunakan mekanisme koping maladaptif yaitu dengan memberi centang di kolom 3 (Selalu)
dalam kategori mengalihkan pada kegiatan game dan aktif sosial media 11 responden (12,2%) dan
memberi centang di kolom 2 (Sering) sebagian besar dalam kategori mengalihkan pada kegiatan
game dan aktif sosial media 36 responden (40,0Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan
pimpinan rumah sakit untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis tenaga perawat seperti
mengadakan kegiatan rekreasi bersama agar mekanisme koping perawat menjadi lebih baik.

Kata kunci: COVID-19, Mekanisme Koping, Perawat

ABSTRACT

Coping mechanisms are a way for someone to get out of stress or trauma, and help someone
manage emotions. The purpose of determining the coping strategy is to adapt to demands or
pressures both from within and from outside. Nurses are one of the health workers who are very
vulnerable to the impact of the emergence of COVID-19. The purpose of this study was to obtain an
overview of the coping mechanisms of nurses in dealing with anxiety during the COVID-19
pandemic at Anugerah Hospital, Tomohon City. This research was conducted from December 2021
to January 2022 using a quantitative descriptive research design. The sampling technique is total
sampling with a sample size of 95 people. The results showed that the adaptive coping mechanism
by ticking in column 3 (always) in the questionnaire was mostly in the prayer category 63
respondents (70.0%) and ticking in column 2 (often) in the category of seeking information, light
physical exercise and thinking. each 35 respondents optimistic (38.9%,). The results of the research
of respondents who use maladaptive coping mechanisms, namely by ticking column 3 (Always) in
the category of switching to game activities and active social media 11 respondents (12.2%) and
ticking in column 2 (often) mostly in the category diverting to game activities and active social
media 36 respondents (40.0%). Based on the results of this study, it is expected that the hospital
leadership will improve the psychological well-being of nurses, such as holding joint recreational
activities so that the nurse's coping mechanism becomes better.

Keywords: COVID-19, Coping Mechanisms, Nurses.
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PENDAHULUAN

Pandemi adalah wabah penyakit yang
terjadi  serempak dimana-mana, meliputi
daerah  geografis yang luas (seluruh
Negara/Benua). Dengan kata lain, penyakit
ini sudah menjadi masalah bersama bagi
seluruh warga dunia. Contoh penyakit
pandemi HIV/AIDS dan COVID-19,
influenza juga dahulu pernah menjadi
penyakit kategori pandemi dan menyebar
seluruh dunia (Marcelina, 2021).

Perawat sebagai tenaga kesehatan
merupakan seseorang yang paling sering
kontak dengan pasien memiliki risiko tertular
virus COVID-19. Adanya risiko tertular
penyakit tersebut dapat ~menimbulkan
ketakutan dan keengganan pada tenaga
kesehatan untuk kontak dan memberikan
pelayanan kesehatan pada pasien COVID-19
(Priyono, 2021). Interaksi langsung dengan
pasien COVID-19 membuat perawat tidak
bisa bertemu dengan keluarga. Ketakutan
terjadi karena berkaitan dengan penularan
dan penyebaran ke anggota keluarga, teman
sejawat atau kolega lainnya serta pada
masyarakat sekitar.

Mekanisme koping yang tepat sangat
dibutuhkan oleh tenaga kesehatan dalam
menghadapi pandemi. Koping yang adaftif
menghasilkan adaptasi yang menetap yang
merupakan kebiasaan baru dan perbaikan
dari situasi yang lama. Sedangkan koping
yang tidak efektif berakhir dengan maladaftif
yang dapat merugikan diri sendiri, orang lain
maupun lingkungan (Tunik et al, 2020).

Mekanisme koping diperlukan agar perawat

mampu mengelola  kesehatan  mental,
memberikan pelayanan yang prima dan dapat
saling memberikan dukungan, dengan adanya
mekanisme koping bisa membantu mereka
untuk mempertahankan kesejahteraan
emosionalnya (Murniaseh, 2020).
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Zendarto et al (2020) tentang
“Hubungan Lama Kerja Dengan Kemampuan
Mekanisme  Koping  Perawat  Dalam
Melakukan Asuhan Keperawatan Selama
Pandemi COVID-19 Di DKI Jakarta Dan
Banten” menunjukkan bahwa perawat yang
memiliki

sebanyak 392 (99%), dan lama kerja > 10

mekanisme  koping  adaptif

tahun yang memiliki mekanisme koping
adaptif terbanyak 93 (100%). Adapun hasil
penelitian yang dilakukan oleh Psychiatr,
(2021) tentang “Stressor, mekanisme koping,
dan motivasi petugas kesehatan dalam
menghadapi stres akibat pandemi COVID-19
di Indonesia”. Mekanisme koping perawat
yang digunakan perawat dalam penelitian ini
adalah menerapkan sikap positif untuk
memotivasi diri sendiri (98,3%), membaca
tentang COVID-19 dan pencegahan dan
penularannya (98,3%), mengikuti langkah-
langkah yang tepat (98,3%), menghindari
tempat umum (97,9%), menyibukkan diri di
rumah (97,5%), menyimpan pakaian untuk
bekerja secara terpisah (91.9%), menghindari
lembur (89.0%), melakukan pemeriksaan
kesehatan (83.9%).

Berdasarkan ~ pengamatan  peneliti,
RSUD Anugerah Kota Tomohon merupakan

salah satu Rumah Sakit rujukan pasien
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COVID-19, dengan meningkatnya pasien
terkonfirmasi COVID-19 membuat perawat
terlihat cemas ketika menghadapi pasien
yang memiliki gejala COVID-19, takut
tertular COVID-19, schingga perawat
memerlukan mekanisme koping dalam
menghadapi pandemi. Dari latar belakang
yang telah diuraikan maka peneliti tertarik
melakukan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui “Gambaran Mekanisme Koping
Perawat Dalam Menghadapi Kecemasan Di
Masa Pandemi COVID-19 Di RSUD

Anugerah Kota Tomohon”.

METODE
Dalam penelitian ini menggunakan

desain penelitian kuantitatif dengan metode
penelitian deskriptif yaitu penelitian yang
dilakukan untuk menggambarkan fenomena
atau keadaan secara objektif. Adapun
penelitian ini dilakukan di RSUD Anugerah
Kota Tomohon pada bulan Desember 2021
sampai dengan Januari 2022. Populasi dalam
penelitian ini adalah semua perawat yang
bertugas di instalasi rawat jalan dan ruang
rawat inap di RSUD Anugerah Kota
Tomohon yang berjumlah 95 orang. Teknik
sampling dalam penelitian ini menggunakan
teknik total sampling. Instrumen dalam
penelitian ini adalah kuesioner yang diambil
dari peneliti Tunik (2020). Kuesioner dalam
penelitian ini adalah kuesioner tertutup
dimana responden tinggal memilih jawaban
yang sudah disediakan, dan bersifat langsung
dimana responden menjawab tentang dirinya.
Cara menjawab kuesioner adalah dengan

memberi tanda centang (\) pada salah satu

kolom pilihan. Seluruh pernyataan dalam
kuesioner ini adalah pernyataan adaptif dan
maladaptif. Kuesioner berisi 20 butir
pernyataan dengan penilaian pada kuesioner
adalah Adaptif dan Maladaptif. Setelah
lembar kuesioner diisi oleh responden,

peneliti mengumpulkan kembali lembar

kuesioner.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Karakteristik responden
berdasarkan umur
Umur Jumlah  Persentase
Umur 20-25 tahun 1 1,1%
Umur 26-40 tahun 84 93,3%
Umur 41-50 tahun 4 4.4%
Umur >50 tahun 1 1,1%
Total 90 100%

Sumber : data primer (2022)

Karakteristik responden berdasarkan
umur dari 90 responden perawat yang berada
di RSUD Anugerah Kota Tomohon,
kelompok umur dengan responden terbanyak
berada pada kelompok dengan rentang umur
26-40 tahun yaitu sebanyak 84 responden
(93,3%), sedangkan kelompok umur dengan
responden paling sedikit jumlahnya adalah
kelompok dengan umur >50 tahun yaitu 1
responden (1,1%). Umur bisa menjadi faktor
yang mempengaruhi mekanisme koping
seseorang karena dengan bertambahnya umur
seseorang, dapat mempengaruhi proses
berpikir sehingga penentuan dalam memilih
mekanisme koping yang digunakan akan
berbeda-beda.

Tabel 2. Karakteristik
berdasarkan jenis kelamin

responden

Jenis Kelamin Jumlah Persentase

Laki-Laki 15 16,7%
Perempuan 75 83,3%
Total 90 100%
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Sumber : data primer (2022)

Karakteristik responden berdasarkan
jenis kelamin perawat yang berada di RSUD
Anugerah Kota Tomohon, dari 90 responden
sebagian besar berjenis kelamin perempuan
yaitu sebanyak 75 responden (83,3%) dan
jenis kelamin paling sedikit yaitu laki-laki 15
responden (16,7%). Hasil yang didapatkan
jenis kelamin responden yaitu mayoritas
perempuan. Menurut Rahim (2021) profesi
perawat  dilekatkan =~ dengan  profesi
perempuan karena adanya anggapan di
masyarakat menganggap perempuan lebih

lemah lembut, lebih sabar, penyayang dan

peduli.
Tabel 3. Karakteristik responden
berdasarkan pendidikan
Pendidikan Jumlah Persentase
D-III 35 38,9%
Keperawatan
S1 55 61,1%
Keperawatan/Ns
Total 920 100%

Sumber : data primer (2022)

Karakteristik responden berdasarkan
pendidikan terakhir dari 90 responden,
tingkat pendidikan terakhir yang paling
banyak ditempuh oleh perawat yang berada
di RSUD Anugerah Kota Tomohon adalah
S1 Keperawatan/Ns yaitu sebanyak 55
responden (61,1%), sedangkan Pendidikan
terakhir yang paling sedikit ditempuh adalah
DII Keperawatan yaitu 35 responden
(38,9%). Pendidikan dinyatakan dapat
memacu  peningkatan  diri  seseorang.
Pendidikan secara tidak langsung

mengarahkan perilaku kearah konstruktif

termasuk dalam perilaku bekerja agar

terpenuhi tujuan (Fitriyanti, 2016).

Tabel 4. Karakteristik responden
berdasarkan masa kerja
Masa Kerja Jumlah Persentase
<1 tahun 1 1,1%
1-5 tahun 71 78,9%
6-10 tahun 13 14,4%
11-15 tahun 5 5,6%
16-20 tahun 0 0%
>20 tahun 0 0%
Total 90 100%

Sumber : data primer (2022)

Karakteristik responden berdasarkan
Masa Kerja Perawat yang berada di RSUD
Anugerah Kota Tomohon dari 90 responden,
masa kerja perawat yang paling lama
ditempuh adalah 1-5 tahun yaitu sebanyak 71
responden (78,9%), sedangkan Masa Kerja
yang paling sedikit adalah <1 tahun yaitu 1
responden (1,1%). Menurut peneliti masa
kerja seorang perawat juga berhubungan atau
berkaitan dengan bagaimana mekanisme
koping yang digunakan perawat dalam
menjalankan tugasnya.

Tabel 5. Mekanisme koping adaptif perawat
dalam menghadapi kecemasan di masa
pandemi COVID-19 di RSUD Anugerah
Kota Tomohon

NKat i Frek % Frek % Jlh
0 eort 3 )

1 Mencari 19 21, 22 244 41
dukungan 1

2 Mencari 11 12, 35 38,9 46
informasi 2

3 Relaksasi 34 37, 26 28,9 60
8

4 Latihan 17 18, 35 389 52
fisik 9

ringan

5 Berpikir 50 55, 35 389 85
optimis 6

6 Berdoa 63 70, 25 27,8 88

0
7 Banyak 10 11, 22 244 32
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makan 1 Tabel 6. Mekanisme koping maladaptif
8 Lebih 23 25, 33 36,7 56 perawat dalam menghadapi kecemasan di
aktif 6 masa pandemi COVID-19 di RSUD
bekerja Anugerah Kota Tomohon
9 Mengikut 9 10, 13 144 22 Kategor Frek Frek ,, Jl
i seminar 0 No i @ * @ 7
Sumber : data primer (2022) 10 Marah 2 2, 3 3, 5
2 3
Berdasarkan tabel di atas dapat 11 Ingin 1 1, 2 2, 3
. . . . . berhenti 1 2
diperoleh informasi mekanisme koping bekerja
adaptif yang digunakan oleh perawat dalam 12 Menyen 3 3, 7 7, 1
menghadapi kecemasan di masa pandemi diri 3 8 0
13 Menang 2 2, 2 2, 4
COVID-19 di RSUD Anugerah Kota is 2 2
. . . 14  Menjadi 1 1, 3 3, 4
Tomohon. Hasil yang didapatkan mekanisme Pendiam 1 3
koping adaptif yang memberi centang di 15 Tidak 0 0, 6 6, 6
. . . punya 0 7
kolom 3 (Selalu) yaitu frekuensi paling minat
banyak berada pada kategori berdoa 63 merawat
o N . pasien
responden (70,0%), dan diikuti kategori 16 Banyak 9 | 10 11
berpikir optimis 50 responden (55,6%), tidur 0, I, 9
. . . 0 1
0
relaksasi 34 responden (37,8%), lebih aktif 17  Mengali 1 1 36 4 4
bekerja 23 responden (25,6%), mencari hkan 2, 0, 7
o . . pada 2 0
dukungan 19 responden (21,1%), latihan fisik kegiatan
ringan 17 responden (18,9%), mencari game
informasi 11 responden (12,2%), banyak dan. aktif
sosial
makan 10 responden (11,1%), dan yang media
paling sedikit dilakukan yaitu kategori 18 ISBierfanta ! 11’ 7 ;’ 8
mengikuti seminar 9 responden (10,0%). 19  Minum 0 0, 0 0, O
Adapun mekanisme koping adaptif yang EZ?; 0 0
memberi centang di kolom 2 (Sering) yaitu 20  Menghi 6 6, 1 1, 7
. . ndari 7 1
frekuensi paling banyak berada pada kategori pasien
mencari informasi, latihan fisik ringan dan yang
berpikir ~ optimis  masing-masing 35 memilik
i gejala
responden (38,9%), lebih aktif bekerja 33 COVID-
19

responden (36,7%), relaksasi 26 responden
(28,9%), berdoa 25 responden (27,8%),
mencari dukungan dan banyak makan
masing-masing 22 responden (24,4%), dan
kategori

paling sedikit yaitu mengikuti

seminar 13 responden (14,4%).

Sumber : data primer (2022)

Berdasarkan tabel 6 dapat diperoleh
informasi mekanisme koping maladaptif

yang digunakan oleh perawat dalam

menghadapi kecemasan di masa pandemi
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COVID-19 di RSUD Anugerah Kota
Tomohon. Hasil yang didapatkan mekanisme
koping maladaptif yang memberi centang di
kolom 3 (Selalu) yaitu mengalihkan pada
kegiatan game dan aktif sosial media 11
responden (12,2%), banyak tidur 9 responden
(10,0%), menghindari pasien yang memiliki
gejala COVID-19 6 responden (6,7%),
menyendiri 3 responden (3,3%), marah dan
menangis masing-masing 2  responden
(2,2%), ingin berhenti bekerja, menjadi
pendiam dan berfantasi masing-masing 1
responden (1,1%), tidak ada responden yang
menggunakan koping maladaptif minum obat
tidur dan tidak punya minat merawat pasien.
Adapun mekanisme koping maladaptif yang
memberi centang di kolom 2 (Sering) yaitu
mengalihkan pada kegiatan game dan aktif
sosial media 36 responden (40,0%), banyak
tidur 10 responden (11,1%), menyendiri dan
berfantasi masing-masing 7 responden
(7,8%), tidak punya minat merawat pasien 6
responden (6,7%), marah dan menjadi
pendiam masing-masing 3 responden (3,3%),
ingin berhenti bekerja dan menangis masing-
masing 2 responden (2,2%), menghindari
pasien yang memiliki gejala COVID-19 1
responden (1,1 %) dan tidak ada responden
yang menggunakan koping minum obat tidur.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Tunik (2020)
tentang Gambaran Kecemasan, Depresi dan
Mekanisme Koping Perawat di Wilayah
Kabupaten Trenggalek Menghadapi Masa
Pandemi COVID-19 menunjukkan bahwa

mekanisme koping yang digunakan ialah

sebagian besar menggunakan mekanisme
koping adaptif seperti berdoa 54 responden
(90%) dari 60 responden yang diteliti.
Pengolahan tekanan pikiran dari luar maupun
dari dalam juga penggunaan strategi koping
dengan baik, dapat mencegah, menghindari
dan mengendalikan stress. Adapun hasil
penelitian dari Yusra (2014) mengenai Stress
dan Mekanisme Koping Perawat Di Ruang
Unit Perawatan Intensif RSUD R. A. Kartini
Jepara menunjukkan bahwa mekanisme
koping adaptif sebagian besar menggunakan
sharing atau bercerita dengan teman (97%)
dari 33 responden yang diteliti. Berbagi
cerita merupakan perilaku yang adaptif yang
dilakukan oleh individu untuk mengurangi
stress yang dirasakan sebagai gangguan yang
mengancam, dengan menceritakan masalah
yang dihadapi perawat dapat mengurangi
stress yang dihadapi. Mekanisme Koping
yaitu salah satu cara yang digunakan untuk
beradaptasi terhadap stres. Penggunaan
Koping yang adaptif harus ditingkatkan agar
perawat dapat menghadapi perubahan dan
dapat menjalankan tugas dalam melayani
pasien. Hasil penelitian menyimpulkan
bahwa pada masa pandemi COVID-19
mekanisme koping adaptif dibutuhkan oleh
perawat untuk meningkatkan kemampuan
dalam menghadapi kondisi saat mengalami
stress. Koping yang baik diperlukan perawat
karena terjadi perubahan situasi dan kondisi
yaitu dengan adanya pandemi COVID-19
sehingga perawat harus memiliki strategi
koping yang baik untuk dapat mengatasi rasa

cemas yang dialami. Membangun strategi
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koping yang baik, perawat dapat bergerak
dan memiliki kekuatan yang penuh dalam
melakukan perawatan pada pasien dan

keluarga pasien.

PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian yang

dilakukan pada bulan Desember 2021 sampai

dengan Januari 2022 tentang gambaran

mekanisme koping  perawat  dalam
menghadapi kecemasan di masa pandemi

COVID-19 di RSUD Anugerah Kota

Tomohon maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Karakteristik responden perawat di
RSUD Anugerah kota Tomohon dari 90
responden yang diteliti diketahui bahwa
sebagian besar responden berada dalam
kelompok umur 26-40 tahun, sebagian
besar responden berjenis kelamin
perempuan, sebagian besar responden
memiliki  pendidikan  terakhir Sl
Keperawatan/Ns, sebagian besar
responden berada dalam kelompok masa
kerja 1-5 tahun.

2. Mekanisme koping perawat di RSUD
Anugerah kota Tomohon sebagian besar
responden menggunakan mekanisme
koping adaptif. Adapun hasil yang
didapatkan mekanisme koping adaptif
yang memberi centang di kolom 3
(Selalu) yaitu sebagian besar berdoa 63
responden (70,0%) dari 90 responden
yang diteliti. Sedangkan mekanisme
koping adaptif yang memberi centang di
kolom 2 (Sering) yaitu sebagian besar

dalam kategori mencari informasi,

latihan fisik ringan dan berpikir optimis

masing-masing 35 responden (38,9%).

Hasil yang didapatkan ada juga yang

menggunakan  mekanisme  koping

maladaptif dengan memberi centang di

kolom 3 (Selalu) dalam kuesioner yaitu

sebagian  responden = menggunakan
koping mengalihkan pada kegiatan game
dan aktif sosial media 11 responden
(12,2%), sama seperti mekanisme
koping maladaptif dengan memberi
centang di kolom 2 (Sering) juga
sebagian besar responden menggunakan
koping mengalihkan pada kegiatan game
dan aktif sosial media 36 responden
(40,0%).

3. Diharapkan untuk pimpinan rumah sakit
agar dapat meningkatkan kesejahteraan
psikologis tenaga perawat seperti
mengadakan kegiatan rekreasi bersama

agar mekanisme koping perawat

menjadi lebih baik.
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